BAB V

KESITMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Masyarakat di desa Sempu =adalah masyarakat yang
pekerjaan pokoknya bertani Jjuga merupakan masyarakat
perajin. Pekerjaman sebagai perajin ini telsh dilskukan
sejak dahulu sampai sekarang dan merupakan warisan
peninggalan nenek moyang.

Kerajinan anyaman bambu di desa Sempu ini merupakan
salah satu sumber penghasilan masyaraksat. EKeahlian vang
mereka milikil merupskan warisan nenek moyang.

Barang-barang vang diproduksi banyak Jumlahnya
antars lain tas sekolah, tempat pakaian kotor, besek, kap
lampu duduk, cikrak, tepas, tempat buah, tempat nasi, kap
lampu gantung, tampah, vas bunga, tempat kinang, tempat
majalah, kalo, tenggok, caping, dan lain sebagainya.

Barang-barang diproduksi umumnya digambar oleh para
perajin sendiri dan ada juga meniru pada gambar yang sudah
ada.

Barang-barang vyang dihasilkan adalah jenis barang

vang model lama yang sering dipesan oleh konsumen tertentu .

dan umumnya berupa barang paksi sehari-hari. Tetapi ads .

juga barang-barang seni dengan model baru.
Secara keseluruhan kualitas barang yang diproduksi

oleh perajin adalah barang yang berkualitas sedang, halus
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dan kasar. Tetapl yang paling banyak adalah barang vang
berkualitas sedang.

Warna veang digunakan dalam menyelesaikan barang
produksi, umumnnya menggunakan warna dari pernis dan
napthol.

Kesulitan pokok yang selalu dihadapi oleh perajin

adalah masalah modal dan pemasararll barang produk.

B. Saran-saran

Kerajinan &anyaman pambu di desa Sempu merupakan
salah satu dari sekian banyak anyaman pambu yang tersebar
diselruh tanah air dan merupakan warisan nenek moyang yvang
sudah ada sejak lama. Untuk menjaga agar kerajinan inil
dapat terus dikembangkan dan dilestarikan.

Agar  kerajinan anyaman bambu memiliki nilail seni
yvang tinggdi tersebut tidak mengalami kepunahan, naka
diharapkan perhatian dari pihak pemerintah zetempat atau
pihak swasta untuk wmenjags dan mnengembangkan kerajinan
anyaman bambu ini, Dengan jalan memberikan pembinaan dan
penyuluhan daslam hal peningkatan matu, disain dan
pengolahan bahan.

Perlu dijajaki pemasaran barang kerajinan keluar
kota Pacitan, misalnya ke Jakarta atau kalau mungkin
peEmASaran dapat dilakukan ke luar negeri, sebagai salah
satu komoditi ekspor non migas.

Dengan lancarnya pemasaran barang kerajinan, akan

menambah pendapatan masyarakat dan meningkatkan keadaan
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perekonomian para perajin.

Perlu diadakan Kaderisasi, maksudnya keberadaan
anyaman bambu di desa Sempu harus terus dipertahankan,
dengan jalan memberikan pengertian dan bimbingan kepada
generasi penerus untuk tetap mencintai dan melestarikan

kerajinsn ini.
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